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ABSTRAK

Pengembangan E-ensiklopedia Berbasis Potensi Lokal di
Curug Sewu pada Materi Keanekaragam Hayati Lumut
(Bryophyta) untuk Melatih Keterampilan Literasi Sains
Siswa Kelas X SMA/MA

Luthfy Navis Alviansyah
2008086082
Pendidikan Biologi UIN Walisongo

Salah satu cara wuntuk menghadapi berbagai macam
permasalahan di abad ke-21 adalah dengan literasi sains.
Pemahaman dasar tentang literasi sains akan membantu individu
dalam menyelesaikan permasalahan pada kehidupan sehari-
sehari. Hasil observasi, menunjukkan bahwa ketersediaan media
pembelajaran disekolah kurang bervariasi, dan penerapan
literasi sains belum diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektifitas produk
media pembelajaran e-ensiklopedia berbasis potensi lokal, yaitu
keanekaragaman lumut yang hidup di sekitar wisata Curug Sewu
pada materi keanekaragaman untuk melatih keterampilan
literasi siswa kelas X SMA/MA. Jenis penelitian yang digunakan
R&D (Research and Development) dengan model pengembangan
ADDIE. Teknik pengumpulan dan instrumen data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan deskriptif analisis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi e-ensiklopedia layak digunakan
dalam pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati,
dengan persentase kelayakan rata-rata 84,51% (sangat layak),
namun e-ensiklopedia kurang efektif dalam melatih keterampilan
literasi sains siswa, dengan persentase rata-rata 50,67%.

Kata kunci: Bryphyta, Curug Sewu E-ensiklopedia, Literasi sains,
Potensi lokal
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ABSTRACT

Development of an E-encyclopedia Based on Local Potential
at Curug Sewu on Moss Biodiversity (Bryophyta) Material to
Train Science Literacy Skills for Class X SMA/MA Students

Luthfy Navis Alviansyah
2008086082

Biology Education UIN Walisongo

One way to address the various challenges of the 21st century is
through scientific literacy. A fundamental understanding of
scientific literacy can help individuals resolve everyday problems.
Observational results indicate that the availability of learning
media in schools is limited, and the application of scientific literacy
has yet to be implemented. Therefore, this research aims to develop
and test the effectiveness of an e-encyclopedia learning media
product based on local potential—specifically, the diversity of moss
species around Curug Sewu tourism area—as instructional
material on biodiversity to enhance the literacy skills of tenth-
grade high school students. This study utilizes R&D (Research and
Development) with the ADDIE development model. Data collection
and instrumentation techniques include observation, interviews,
questionnaires, and documentation, analyzed using descriptive
analysis. The study results indicate that the e-encyclopedia
application is suitable for teaching biodiversity in biology, with an
average feasibility rating of 84.51% (highly suitable); however, it is
less effective in enhancing students’ scientific literacy skills, with an
average rating of 50.67%.

Keyword: bryophyte, curug sewu, e-encyclopedia, local potential,
science literacy
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987
dan Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata
sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks
Arabnya.
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MOTTO

"Perjalanan hidup bukan tentang seberapa cepat sampai,
tapi seberapa banyak makna yang kita temukan di setiap

langkah."
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu cara untuk menghadapi berbagai macam
permasalahan di abad ke-21 adalah dengan literasi
sains. Penguasaan dan pemahaman dasar tentang
literasi sains akan membantu individu dalam
membantu menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-sehari. Literasi sains dapat
didefinisikan sebagai pemahaman tentang konsep
ilmiah dalam menemukan permasalahan,
pengambilan  keputusan, dan  menyimpulkan
permasalahan secara objektif berdasarkan fenomena
ilmiah, kemampuan ini diharapkan dapat membantu
individu dalam mengatasi permasalahan lingkungan,
budaya ataupun intelektual dan inovasi teknologi baru.
(OECD dalam Kemendikbud, 2017).

Literasi sains berperan penting dalam peningkatan
kualitas terutama pada bidang pendidikan. Dalam
dunia pendidikan, literasi sains bertujuan untuk
memberikan  pengetahuan dasar siswa dan

mengembangkan kemampuan siswa dalam observasi



secara ilmiah (Suwono, 2021). Penerapan literasi sains
pada siswa diharapkan mampu memberikan pengaruh
terhadap pola pikir, perspektif dan berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah sehari-hari. Penerapan
literasi sains pada siswa seharusnya sudah diterapkan
sedini mungkin, agar siswa dapat menumbuhkan
budaya literasi, menemukan masalah dan
memecahkan masalah berdasarkan fakta. Hal tersebut
diharapkan dapat melatih peserta didik dalam
mengatasi permasalahan di masa depan (Haerani et al,
2020).

Berdasarkan hasil wawancara di MA NU 06
Cepiring pada tanggal 13 April 2023 yang dilakukan
kepada salah satu guru biologi, pada lampiran 1
menyatakan bahwa belum diterapkannya literasi sains
di sekolah. Hal ini menyebabkan kurangnya
pengetahuan siswa dalam keterlibatan pada isu-isu
yang terkait dengan sains dan berdampak pada
kehidupan. Penggunaan model pembelajaran di
sekolah masih menggunakan model teacher center
learning saat pembelajaran berlangsung. Kurangnya
jenis media belajar dan lebih banyak menggunakan

perangkat belajar dalam bentuk softfile bacaan yang



bersumber di internet. Selain itu, guru juga
membutuhkan adanya tambahan penerapan literasi
sains agar dapat melatih pemahaman peserta didik
dalam memahami pengetahuan intelektual maupun
budaya yang berada di lingkungan sekitar secara
ilmiah.

Data yang didapat berdasarkan wawancara yang
dilakukan  kepada guru didapatkan bahwa,
ketersediaan sarana prasarana penunjang proses
pembelajaran di dalam kelas masih terbatas, sehingga
guru menggunakan sumber belajar dari internet
sebagai referensi pembelajaran. Kemudian,
berdasarkan hasil nilai ulangan harian siswa yang
didapatkan pada lampiran 5, pada materi
keanekeragaman hayati nilai yang diperoleh
cenderung rendah. Kesulitan guru selanjutannya yaitu
pada materi bryophyta yang mana guru membutuhkan
variasi keterbaruan media pembelajaran untuk
membantu proses pembelajaran peserta didik.

Hasil angket yang diperoleh dari peserta didik pada
lampiran 4, menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam
memahami materi biologi Fase E, yaitu pada materi

keanekaragaman hayati. Peserta didik juga belum



memiliki buku penunjang baik buku teori maupun
praktikum. Selain itu, siswa merasa kesulitan mencari
sumber belajar yang mudah diakses, terutama
perangkat media pembelajaran berbasis aplikasi yang
terpercaya. Oleh karena itu, siswa memerlukan adanya
variasi pengembangan media pembelajan , terutama
perangkat pendukung proses pembelajaran yang
mudah diakses dan dapat digunakan secara berulang-
ulang untuk menunjang proses pembelajaran.

Media belajar menjadi hal yang krusial. Tanpa
media, proses pembelajaran untuk menyampaikan
materi akan kurang efektif. Media pembelajaran
memilik peran penting dalam meningkatkan kualitas
pembejaran, sehingga guru harus mampu
menggunakan media pembelajaran sebagai penyalur
materi pembelajaran dalam setiap kelas. (Asyhar
2012). Pemanfaatan media pembelajaran sebagai
media untuk meningkatan kualitas pembelajaran
harus didukung oleh muatan materi yang terstruktur.
Salah satunya media pembelajaran yang memuat
literasi sains agar membantu siswa dalam
meningkatkan kualitas belajar dan tantangan di masa

yang akan datang. Media pembelajaran yang memuat



literasi sains akan membantu guru dalam menyalurkan
dan menerapkan materi yang memuat literasi sains
dan dapat melatih siswa dalam memupuk kemampuan
dan kecakapan memecahkan permasalahan secara
saintifik (Sadiman, 2008).

Adapun jenis media yang dapat dikembangkan
untuk membantu proses pembelajaran, dan memuat
materi kenakeragaman lumut yaitu e-ensiklopedia. E-
Ensiklopedia adalah buku elektonik berbasis aplikasi
android yang memuat informasi ilmiah, dengan
penyusunan yang sistemasis berdasarkan abjad. Salah
satu keunggulan dari aplikasi e-ensiklopedia yaitu
kemudahan dalam penggunaan dan memuat informasi
terkait ilmu pengetahuan, seperti sains dan teknologi.
Sehingga dapat meningkatkan minat pembaca untuk
menemukan informasi baru terkait materi
pembelajaran yang dicari. Selain itu, e-ensiklopedia
memuat materi pembelajaran audiovisual yang berisi
penjelasan yang disertai gambar dan video. Selain
memiliki materi yang informatif, materi dalam e-
ensiklopedia juga tidak terkait dengan kurikulum

pembelajaran, sehingga e-ensiklopedia tetap dapat



digunakan meski terjadi perubahan kurikulum.
(Mulyani, 2021)

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia
yang memiliki kekayaan biodiversitas. Kawasan negara
ini memiliki iklim tropis dengan lebih dari 17.000
pulau, Indonesia memiliki berbagai ekosistem yang
mendukung kehidupan bagi ribuan flora dan fauna.
(Kusmana, 2015). Sekitar 30% tumbuhan dan 90%
satwa di Indonesia diperkirakan masih belum tercatat
dan terdokumentasi dengan baik, termasuk
keanekaragaman hayati lumut. Lumut memiliki peran
penting dalam ekosistem, karena berperan dalam
menjaga kelembapan, mencegah erosi, dan
mendukung siklus nutrisi tanah (Wati et al.,, 2016).

Lumut  (Bryophyta) merupakan kelompok
tumbuhan yang tidak memiliki sistem pembuluh dan
termasuk dalam tumbuhan tingkat rendah. Lumut
umumnya hidup di habitat tropis dan memainkan
peran penting dalam sebuah ekosistem alam
(Campbell, 2012). Salah satu peran penting dari lumut
yaitu sebagai bioindikator suatu wilayah, karena lumut
tidak memiliki sistem pengangkut air dan nutrisi yang

kompleks seperti tumbuhan vaskular, sehingga sangat



sensitif dengan perubahan lingkungan. Selain itu,
peran lumut pada lingkungan, dapat mempertahankan
keseimbangan air, mendukung siklus nutrisi, serta
menyediakan habitat bagi berbagai makhluk hidup
lainnya (Lukitasari, 2018)

Lumut memiliki banyak kegunaan dalam ekosistem
kehidupan. Lumut yang tumbuh pada suatu lahan yang
rusak dapat menjadi perintis bagi tumbuhan lain
untuk hidup. Hal ini terjadi karena lumut dapat
melakukan dekomposisi dan memperbaiki kondisi
lahan serta pengendalian air pada suatu lahan yang
ditumbuhi lumut. Sehingga, Semakin beragam spesies
lumut yang hidup, semakin baik pula kondisi
ekosistemnya. (Antania, 2011). Selain itu, lumut juga
memiliki banyak kegunaan yang salah satunya dapat
dijadikan sebagai bahan pengobatan. Lumut berguna
dalam bidang kesehatan dan dapat dimanfaatkan
sebagai obat, karena kandungan senyawa aktif yang
dimilikinya, seperti sifat antibakteri dan antiiflamasi.
Hal ini, tentu dapat dijadikan sebagai potensi lokal
dalam memanfaatkan keanekaragaman hayati lumut
dalam suatu ekosistem alam maupun kehidupan

(Lukitasari, 2018).



Keanekaragaman hayati di Indonesia sangat
beragam dan masing-masing dipengaruhi oleh
keadaan wilayahnya, seperti pulau, hutan,,
pegunungan, dan lautan. Keragaman ini menciptakan
berbagai habitat dengan karakteristik dan ciri khasnya
sendiri (Indrawan, 2007). Salah satu bentuk
keanekaragaman hayati yaitu pada objek wisata Curug
sewu. Curug sewu merupakan salah satu destinasi air
terjun yang terletak di Patean Kabupaten Kendal, Jawa
Tengah. Curug Sewu memiliki serangkaian aliran air
terjun dari ketinggian dan membentuk pemandangan
di tengah hutan.

Curug sewu memiliki keanekaragaman hayati yang
tinggi dengan banyaknya hamparan tumbuhan yang
tumbuh disekitar nya. Curug Sewu adalah air terjun
yang paling tinggi dan terbesar di Jawa Tengah. Curug
sewu memilki daerah tropis dengan kondisi alam pada
dataran tinggi dengan tingkat intensitas cahaya yang
tinggi. Keadaan inilah yang membuat kawasan di Curug
Sewu ini cenderung lembab dan basah. Argo wisata air
terjun Curug sewu juga digunakan sebagai obyek
destinasi yang menarik bagi wisatawan yang datang ke

Kendal, bahkan banyak wisatawan yang akan menuju



Semarang yang melewati Kendal menyempatkan
untuk wisata di air terjun Curug sewu (Hindaryanto,
2020).

Keanekaragaman hayati lumut di kawasan Curug
Sewu dapat dijadikan sebagai konten media
pembelajaran dalam melatih kemampuan literasi sains
siswa, karena keanekaragaman hayati lumut memiliki
banyak potensi yang dapat dimanfaatkan dalam
meningkatkan potensi lokal pada daerah tersebut.
Menurut Apriyani (2019) Potensi lokal merujuk pada
kemampuan, kekuatan, dan sumber daya yang dimiliki
oleh suatu wilayah dan dapat dikembangkan untuk
memberikan manfaat atau keuntungan bagi daerah
tersebut. Potensi lokal mencakup berbagai aspek yang
dapat dimanfaatkan untuk mendukung
pengembangan dan kesejahteraan suatu daerah,
meliputi sumber daya alam yang menyediakan dasar
untuk berbagai aktivitas ekonomi (Endah, 2020).
Selain itu, sumber daya manusia, termasuk
keterampilan dan pengetahuan lokal, memainkan
peran penting dalam mendorong inovasi dan
produktivitas dalam suatu wilayah. Hal ini sejalan

dengan salah satu aspek utama literasi sains, yaitu



pemahaman Konsep sains dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari di masyarakat (Chi-lau, 2009).
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,
peneliti melakukan penelitian yang berjudul:
“Pengembangan e-Ensiklopedia Berbasis Potensi Lokal
di Curug Sewu Pada Materi Keanekaragam Hayati
Lumut (Bryophyta) untuk Melatih Pengetahuan
Literasi Sains Siswa Kelas X SMA/MA". Selanjutnya
hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat
menjadi media penunjang pembelajaran dan melatih

keterampilan literasi sains.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Hasil observasi menjelaskan bahwa belum
diterapkannya literasi sains di sekolah, sehingga
sekolah perlu menerapkan literasi sains, untuk
melatih keterampilan literasi sains siswa.

2. Penggunaan media belajar yang disediakan di
sekolah kurang bervariasi dan siswa kesulitan
mencari sumber belajar yang mudah diakses,
sehingga sekolah perlu mengembangkan media

pembelajaran e-Ensiklopedia berliterasi sains
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untuk melatih keterampilan literasi siswa dan hasil

pembelajaran yang lebih optimal.
C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana spesifikasi e-ensiklopedia berbasis
potensi lokal di Curug Sewu pada materi
keanekaragam hayati lumut (Bryophyta) untuk
melatih keterampilan literasi sains siswa kelas X
SMA/MA?

2. Bagaimana kelayakan e-ensiklopedia berbasis
potensi lokal di Curug Sewu pada materi
keanekaragam hayati lumut (Bryophyta) untuk
melatih keterampilan literasi sains siswa kelas X
SMA/MA?

3. Bagaimana efektifitas e-ensiklopedia berbasis
potensi lokal di Curug Sewu pada materi
keanekaragam hayati lumut (Bryophyta) untuk
melatih keterampilan literasi sains siswa kelas X

SMA/MA?
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. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan, antara lain:

1.

Pengembangan media pembelajaran berupa e-
Ensiklopedia Berbasis Potensi Lokal di Curug Sewu
Pada Materi Keanekaragam Hayati Lumut
(Bryophyta) Untuk Melatih Keterampilan Literasi
Sains

Menguji kelayakan media pembelajaran berupa e-
Ensiklopedia Berbasis Potensi Lokal di Curug Sewu
Pada Materi Keanekaragam Hayati Lumut
(Bryophyta) Untuk Melatih Keterampilan Literasi
Sains

Menguji efektifitas media pembelajaran berupa e-
Ensiklopedia Berbasis Potensi Lokal di Curug Sewu
Pada Materi Keanekaragam Hayati Lumut
(Bryophyta) Untuk Melatih Keterampilan Literasi

Sains

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan
diharapkan dapat digunakan sebagai penunjang

proses pembelajaran dengan materi
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keanekaragaman hayati lumut untuk melatih

keterampilan literasi sains siswa dan dapat

memberikan variasi media pembelajaran dalam
bidang pendidikan.
2. Manfaat Praktis

1. Bagi siswa : Produk akhir pengembangan
dapat dijadikan sebagai media penunjang
kegiatan pembelajaran, dan dapat
meningkatkan  semangat siswa dalam
mempelajari biologi, khususnya pada materi
keanekaragaman hayati lumut, serta melatih
keterampilan literasi sains siswa.

2. Bagi guru: Produk akhir pengembangan dapat
dijadikan sebagai alat bantu duru dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik.

3. Bagi peneliti : Penelitian ini diharapkan dapat
memperluas wawasan, pengetahuan, dan
keterampilan dalam merancang media
pembelajaran yang menarik., serta membantu
siswa dalam melatih keterampilan literasi

sains.
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F. Spesifikasi Produk

Hasil akhir produk pengembangan berupa aplikasi
e-Ensiklopedia dengan spesifikasi sebagai berikut.

1. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa
aplikasi e-ensiklopedia yang memuat materi
keanekaragaman hayati lumut di Curug sewu, dan
disesuaikan dengan kompetensi literasi sains,
dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan
kepada peserta didik mengenai berbagai jenis
lumut yang terdapat di kawasan Curug Sewu, serta
dapat melatih keterampilan literasi sains peserta
didik.

2. Aplikasi e-Ensiklopedia memiliki tampilan dengan

ukuran potrait, dengan fitur, antara lain:

a. Tampilan

b. Menu Start

c. Petunjuk penggunaan

d. KD & Tujuan Pembelajaran

e. Isiatau materi

f. Kuis

g. Referensi

h. Profil pengembang (Adaptasi dari Apriyadi,

2017)
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3. Konten aplikasi e-Ensiklopedia mencakup gambar
dan video dari dokumentasi pribadi serta sumber
referensi yang jelas, dan disajikan dengan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami oleh peserta
didik.

4. Muatan materi dalam aplikasi e-ensiklopedia

disesuaikan berdasarkan kompetensi literasi sains
G. Rencana Pengembangan

Rencana pengembangan e-Ensiklopedia materi
Keanekaragaman hayati lumut berbasis potensi lokal
dan terintegrasi literasi sains pada penelitian ini,
antara lain:

1. Pengembangan e-Ensiklopedia materi
Keanekaragaman hayati lumut berbasis potensi
lokal dan terintegrasi literasi sains sebagai
perangkat pembelajaran memuat konten materi
hasil identifikasi spesies lumut di Curug Sewu
untuk siswa kelas X SMA/MA

2. Pengembangan media  pembelajaran e-
Ensiklopedia materi Keanekaragaman hayati
lumut berbasis potensi lokal dan terintegrasi

literasi sains dengan model ADDIE.
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3. Aplikasi e-Ensiklopedia akan diuji kelayakannya

oleh beberapa validator ahli, penilaian guru dan

peserta didik, yaitu:

a)

b)

c)

d)

e)

Validator ahli materi pada bidang biologi
tumbuhan.

Validator ahli media pada  bidang
pengembangan media pembelajaran biologi.
Validator ahli literasi sains pada bilang
metodologi pembelajaran biologi.

Guru biologi kelas X SMA/MA untuk menilai
kesesuaian media belajar.

Peserta didik kelas X MIPA SMA/MA

Efektivitas e-Ensiklopedia berliterasi sains dalam

melatih keterampilan literasi sains siswa.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Media Pembelajaran
Perangkat pembelajaran digunakan untuk
meningkatkan dan mengukur keberhasilan dalam
suatu pembelajaran. Penggunaan media dalam
kegiatan pembelajaran akan mendukung guru
dalam menyampaikan materi selama proses
belajar (Arsyad, 2017). Selain itu, media belajar
membantu guru dalam menjelaskan konsep-
konsep yang kompleks dengan visualisasi yang
jelas, dan membantu siswa dalam mengolah dan
memahami  materi. Media  pembelajaran
memungkinkan guru untuk mengakses berbagai
sumber dan metode pengajaran yang inovatif,
meningkatkan variasi dalam teknik pengajaran
dan mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa
(Arsyad, 2017).
a. Pengertian Media Pembelajaran
Istilah "media" berasal dari bahasa Latin

"medius," yang secara harfiah berarti perantara
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atau pengantar. Dalam bahasa Arab, "media"
juga merujuk pada konsep perantara atau
pengantar pesan (Arsyad, 2017). Media belajar
berfungsi sebagai alat krusial bagi pengajar,
dan memainkan peran penting dalam
meningkatkan efektivitas dan keterlibatan
siswa, karena pembelajaran merupakan
komunikasi antar guru dan siswa (Giyanti,
2019). Media belajar tidak hanya membantu
dalam menyampaikan materi dengan lebih
jelas dan terstruktur, tetapi  juga
memungkinkan siswa untuk berinteraksi
langsung dengan konten pembelajaran. Media
pembelajaran juga termasuk media yang berisi
pesan atau informasi. Dengan kata lain, siswa
dapat memperoleh  pengetahuan  dari
lingkungan mereka melalui media media
pembelajaran. (Rosmita, 2020)

Jenis-jenis Media Pembelajaran

Secara umum, media pembelajaran dapat
dikategorikan dalam berbagai Kklasifikasi

berdasarkan perspektif penggunanya. Menurut
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(Ibrahim, dkk, 2022) jenis media

pembelajaran tersebut meliputi:

1)

2)

3)

Media audio

Media ini menyajikan informasi
atau konten melalui suara, sehingga hanya
dapat didengar dan tidak melibatkan
elemen visual. Contoh media auditif
termasuk radio, rekaman suara, podcast,
dan buku audio.
Media visual

Media ini menyajikan informasi
melalui elemen visual yang dapat dilihat
oleh siswa. Media ini mencakup berbagai
format seperti gambar, grafik, diagram,
video, dan slide presentasi. Media
pembelajaran visual membantu dalam
mempermudah pemahaman konsep dan
informasi dengan cara yang lebih jelas dan
menarik
Media audiovisual

Media pembelajaran audiovisual
merupakan media yang memadukan

elemen suara dan gambar dalam memuat
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informasi. Media ini mencakup berbagai

format seperti video, film, animasi, dan

presentasi multimedia yang menyatukan

gambar bergerak, teks, dan suara.
Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran berperan dalam
membantu guru untuk meringankan tugas
mereka saat menyampaikan materi pelajaran.
Media belajar dapat memberikan gambaran
langsung kepada peserta didik sehingga guru
tidak kesulitan dan lebih detail dalam
menjelaskan materi pembelajaran (Ibrahim,
dkk. 2022). Selain itu, media pembelajaran
memberikan keuntungan bagi siswa dengan
menghadirkan  variasi  dalam  proses
memahami materi selama proses
pembelajaran, sehingga dapat membantu
mengurangi rasa bosan. Selain itu, media
pembelajaran juga memiliki manfaat lain yaitu,
dapat memberikan  motivasi  belajar.
Penguasaan materi pembelajaran, kemudahan

akses media yang tidak terbatas, dan melatih
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siswa menjadi lebih aktif dan interaktif selama
kegiatan belajar. (Pakpahan, 2020)

Salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan terkait dengan ketertarikan dan
keinginan belajar siswa dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu dengan memanfaatkan
media belajar yang sesuai. Penggunaan media
yang sesuai akan membantu menarik minat
siswa terhadap topik pembelajaran,
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik
untuk belajar;, meningkatkan konsentrasi
peserta  didik, dan, pada akhirnya,
menghasilkan proses pembelajaran yang lebih
baik. E-ensiklopedia, sebagai media
pembelajaran, diharapkan dapat membantu
perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa (Jahidin, dkk,. 2023).

2. e-Ensiklopedia

a.

Pengertian e-Ensiklopedia

Ensiklopedia berasal dari bahasa Yunani,
"enkyklios paideia," yang berarti pengajaran
yang menyeluruh atau komprehensif. Menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
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ensiklopedia adalah kumpulan buku, atau satu
buku dalam serangkaian, yang menyajikan
informasi dan penjelasan mengenai berbagai
topik dari beragam bidang, seperti seni dan
ilmu pengetahuan. Isinya disusun secara
sistematis, baik secara alfabetis maupun
berdasarkan klasifikasi ilmiah tertentu,
sehingga memudahkan pembaca dalam
mencari dan memahami informasi yang
dibutuhkan (Alwi, 2008).

Ensiklopedia menyajikan informasi dan
penjelasan mendalam pada berbagai topik
dalam ilmu pengetahuan. Ensiklopedia
memberikan pemahaman yang luas dan
sistematis mengenai berbagai subjek, dan
disusun dalam bentuk buku atau serangkaian
buku yang diorganisasi secara alfabetis atau
berdasarkan kategori ilmu pengetahuan
(Erawati, 2020). Dalam konteks sains,
ensiklopedia mencakup penjelasan tentang
struktur, fungsi, dan klasifikasi tumbuhan serta
hewan, dan hubungan ekologis di antara

mereka (Prastowo, 2018)
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e-Ensiklopedia memiliki arti yang sama
dengan ensiklopedia, perbedaanya terletak
pada media yang digunakan, e-ensiklopedia
menggunakan media eletronik, sedangkan
ensiklopedia menggunakan media cetak. e-
Ensiklopedia adalah jenis media pembelajaran
yang menggabungkan teks dan gambar, serta
mencakup elemen seperti kamus, atlas, dan
katalog (Prasetyo, 2015). Secara umum,
terdapat dua kategori utama ensiklopedia,
yaitu ensiklopedia umum dan ensiklopedia
khusus. Ensiklopedia umum adalah jenis
ensiklopedia yang mencakup informasi luas
dari berbagai bidang ilmu dan topik,
menyediakan gambaran menyeluruh tentang
berbagai ilmu pengetahuan, sedangkan
ensiklopedia khusus adalah jenis ensiklopedia
yang fokus pada satu bidang atau topik
tertentu, menyediakan informasi yang
mendalam dan terperinci tentang ilmu

pengetahuan (Apriyadi, 2017).
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Klasifikasi dan Jenis Ensiklopedia
Ensiklopedia dapat dikelompokkan

menjadi beberapa jenis, yaitu ensiklopedia

umum, ensiklopedia Kkhusus, ensiklopedia
internasional atau universal, serta

ensiklopedia online (Saleh, 2009)

1) Ensiklopedia umum adalah jenis
ensiklopedia yang mencakup berbagai
topik secara luas dan menyeluruh,
memberikan informasi dasar tentang
banyak bidang pengetahuan dari berbagai
disiplin ilmu.

2) Ensiklopedia  khusus adalah jenis
ensiklopedia yang berfokus pada satu
bidang atau subjek tertentu. Isinya lebih
mendalam dan terperinci dibandingkan
ensiklopedia umum, karena dirancang
untuk memberikan informasi yang
spesifik tentang topik atau disiplin ilmu
tertentu

3) Ensiklopedia universal adalah jenis
ensiklopedia yang mencakup berbagai

topik dari seluruh dunia tanpa membatasi
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ruang lingkup geografis atau subjek
tertentu. Ensiklopedia ini bersifat umum
dan dirancang untuk kalangan pembaca
ditingkat internasional
4) Ensiklopedia  online  adalah jenis
ensiklopedia yang tersedia secara digital
dan dapat diakses melalui internet. Jenis
ensiklopedia ini memungkinkan pengguna
untuk mencari informasi dengan lebih
cepat dan mudah
e-Ensiklopedia untuk Media Pembelajaran
E-Ensiklopedia bisa dijadikan contoh media
pembelajaran yang menyajikan informasi
secara komprehensif, mendalam, dan mudah
dipahami. Informasi yang diberikan mencakup
berbagai disiplin ilmu atau berfokus pada
cabang ilmu tertentu, disusun secara alfabetis
untuk memudahkan akses (Utami, dkk,. 2021).
Penyajiannya dalam format buku elektronik
menjadikan e-Ensiklopedia lebih praktis dan
mudah diakses oleh pengguna. Secara umum,
e-Ensiklopedia berisi banyak gambar yang

membantu memperjelas penjelasan yang
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disampaikan, dengan tampilan warna yang
menarik. Hal ini membuatnya efisien dalam hal
waktu dan tenaga. Tampilan konten menjadi
salah satu elemen penting dalam penyajian
media pembelajaran. Penjelasan yang rinci dan
mudah dipahami juga menjadi salah satu kunci
dalam proses penyusunan materi
pembelajaran  tersebut. Kejelasan dan
kelengkapan informasi yang disajikan
memudahkan pembaca dalam memahami isi
materi dengan baik. Penggunaan gambar dan
video akan menarik minat peserta didik serta
memotivasi mereka untuk membaca dan
memahami materi yang disajikan lebih

mendalam (Prastowo, 2015)

3. Literasi Sains
a. Pengertian Literasi Sains
Literasi sains berarti pengetahuan dan
kemampuan ilmiah yang digunakan untuk
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan
informasi terbaru, menjelaskan gejala sains,

membuat kesimpulan berdasarkan fakta, dan
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memahami bagaimana sains dan teknologi
membentuk alam, kecerdasan, kebudayaan,
dan keinginan untuk berpartisipasi dan peduli
pada masalah sains (PISA, 2018). Proses sains
dapat dilatih dengan penekanan pada aspek
literasi sains sebagai dasar
penyelidikan ilmiah, bagaimana sains dan
teknologi membantu dalam membentuk dan
mencerna permasalahan terhadap lingkungan,
intelektual, dan budaya, serta keterlibatan
untuk berpikir Kkritis dalam
memecahkan masalah secara ilmiah
berdasarkan konsep sains . Kompetensi literasi
sains mengacu pada 3 kompetensi dan 4 aspek,

dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut.
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Tabel 2. 1 Kompetensi Literasi Sains OECD
(2018)

Kompetensi Literasi
Sains

Indikator

Menjelaskan Fenomena
Secara [lmiah

Mengidentifikasi Fakta
dan Konsep Ilmiah

Mengevaluasi dan
Mendesain Penyelidikan
[lmiah

Merumuskan Hipotesis

Merancang Eksperimen

Menilai Validitas dan
Reliabilitas

Menginterpretasikan Data
dan Bukti Secara Ilmiah

Mengubah data dari
satu representasi ke
representasi yang lain

Menarik Kesimpulan

Kesehatan

Mengidentifikasi
manfaat sains di bidang
Kesehatan

Sumber Daya Alam

Mengidentifikasi
sumber daya alam

Lingkungan

Mengidentifikasi
permasalahan
lingkungan

Bahaya dan Risiko

Menjelaskan Bahaya
dan Risiko

Frontier Sains dan
Teknologi

Mengidentifikasi
Inovasi Ilmiah dan
Teknologi

Mengevaluasi Dampak
Inovasi

Literasi sains dapat didefinisikan sebagai

kemampuan individu untuk berpikir secara

ilmiah dan kritis, serta kemampuan untuk

menerapkan pengetahuan ilmiah yang dimiliki,

serangkaian kemampuan tersebut digunakan
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b.

untuk memperbaiki kemampuan dalam
pengambilan keputusan (Mukti, 2018).
Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa literasi sains adalah
kemampuan individu untuk menggambarkan,
menjelaskan, dan memprediksi fenomena di
sekitarnya, serta mampu mencari solusi untuk

masalah tersebut melalui berbagai kegiatan.

| Apa yang orang tahu | | Apa yang orang hargai ‘

-Kemampuan bidang
studi/materi sains
-Kemampuan

epistemologi

Kemampuan
beretika/bermoral

-Kemampuan belajar
-Kemampuan
berkomunikasi
-Kemampuan bersosialisasi
-Kemampuan orosedural

| Apa yang orang bisa lakukan |

Gambar 2. 1 Skema Literasi Sains (Holbrook
& Rannikmae, 2009)

Aspek-aspek Literasi Sains
1) Aspek Konteks
Aspek  konteks literasi sains
mengacu pada kemampuan seseorang

dalam menerapkan pengetahuan ilmiah
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2)

dalam berbagai situasi yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, baik secara
pribadi maupun di lingkungan sosial.
Dalam Kkonteks pribadi, literasi sains
membantu individu membuat keputusan
yang lebih baik tentang kesehatan,
lingkungan, serta memahami fenomena
alam di sekitarnya (OECD, 2019).

Aspek Pengetahuan

Aspek pengetahuan dalam literasi sains
mencakup pemahaman mendalam tentang
konsep, teori, dan prinsip-prinsip ilmiah
yang menjadi dasar dari berbagai
fenomena  alam. Pengetahuan ini
melibatkan kemampuan untuk memahami
dan menerapkan informasi ilmiah secara
benar, serta membedakan fakta ilmiah dari
kesalahpahaman (OECD, 2019). Selain itu,
aspek pengetahuan dalam literasi sains
meliputi kemampuan untuk
menghubungkan konsep-konsep sains
dengan dunia nyata. Misalnya,

pengetahuan tentang siklus air, rantai
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3)

makanan, atau proses fotosintesis dapat
membantu individu memahami isu-isu
global seperti perubahan iklim atau
kelangkaan  sumber daya. Dengan
pengetahuan yang memadai, seseorang
dapat memanfaatkan literasi sains untuk
menghadapi tantangan kehidupan sehari-
hari, mulai dari menjaga kesehatan hingga
berkontribusi dalam diskusi dan kebijakan
publik yang berbasis sains (Nemeth &
Korom , 2012).

Aspek Kompetensi

Aspek kompetensi literasi sains mencakup
berbagai kemampuan, seperti memahami,
menganalisis, dan menerapkan
pengetahuan ilmiah dalam kehidupan
sehari-hari. Kompetensi ini melibatkan tiga
elemen utama, yaitu kemampuan untuk
menjelaskan fenomena ilmiah,
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah, serta menginterpretasikan data dan
bukti secara ilmiah. Kemampuan untuk

menjelaskan fenomena ilmiah berarti
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C.

4)

seseorang dapat memahami dan
menjelaskan berbagai konsep sains serta
fenomena alam yang terjadi di sekitarnya.
Ini melibatkan keterampilan dalam
menghubungkan teori ilmiah dengan
pengalaman sehari-hari (OECD, 2019).
Aspek Sikap

Aspek sikap dalam literasi sains merujuk
pada bagaimana seseorang bersikap
terhadap  ilmu  pengetahuan  dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Sikap literasi sains mencakup rasa
ingin tahu, keterbukaan terhadap bukti
ilmiah, dan kemauan untuk terus belajar
dan mengembangkan pemahaman tentang

fenomena ilmiah (OECD, 2019)

Pentingnya Literasi Sains

Peserta didik perlu memahami ketarampilan

literasi sains untuk menghadapai berbagai

permasalahan di abad 21. Menurut Chi-Liu

(2009) pentingnya pemahaman literasi sains

adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

Literasi sains memungkinkan individu
membuat keputusan yang bijak dan
berbasis bukti ilmiah, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam
kebijakan publik.

Literasi sains membantu orang
memahami dan memecahkan masalah-
masalah global seperti perubahan iklim,
krisis kesehatan, dan keberlanjutan
lingkungan.

Literasi sains memungkinkan individu
terlibat dalam diskusi dan pengambilan
keputusan terkait isu-isu ilmiah di
masyarakat, seperti vaksinasi, energi
terbarukan, dan keamanan pangan.
Literasi sains  berkontribusi  pada
pembentukan masyarakat yang lebih
berpengetahuan dan  kritis untuk
menghadapi perkembangan zaman dan
teknologi, agar dapat bersaing dalam
keperluan ekonomi dan keperluan

nasional.
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5) Literasi sains akan menjadi bagian penting
dalam kehidupan siswa di masa depan.
Keterampilan ini akan digunakan sebagai

solusi pemecahan masalah dimasa depan.

4. Potensi Lokal
a. Pengertian Potensi Lokal

Menurut Sarah (2014) potensi daerah
merupakan sumber daya khas, yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pada daerah
tersebut. Potensi lokal merujuk pada kekayaan
alam, budaya, dan sumber daya manusia yang
dimiliki suatu wilayah, yang dipengaruhi oleh
kondisi geografis, iklim, dan bentang alam
daerah tersebut. Perbedaan dalam kondisi
alam menghasilkan ciri khas potensi lokal yang
unik untuk setiap daerah. Keunikan kondisi
geografis dan kultur sosial, membentuk
keterkaitan dalam suatu lingkungan. Hal
tersebut menjadi aspek penting dalam
pembangunan peningkatan potensi daerah

(Aditiawati, 2016).
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Potensi adalah kemampuan yang dapat
digali dan diperluas, seperti kekuatan,
kapasitas, dan kesanggupan yang dapat
diperbesar. Selain itu, penegertian potensi
bukan hanya merujuk pada manusia, namun
pada aspek lain, seperti kekayaan dan
keberagaman dari suatu wilayah. Potensi lokal
ini dikembangkan sebagai keterbaruan untuk
memberikan keuntungan bagi masyarakat
yang tinggal pada daerah tersebut (Nurhayati,
2017).

Menurut Santoso, dkk, (2011: 1)
keunggulan lokal adalah produk hasil dari
sebuah daerah itu sendiri, seperti hasil alam,
perkebunan, pertanian dan ciri khas dari
daerah. Keragaman potensi yang ada di suatu
daerah menjadi kekuatan dalam meningkatkan
kesejahteraan. Contoh keunggulan lokal
tersebut meliputi: keanekaragaman hayati,
budaya masyarakat, kualitas sumber daya
manusia, nilai-nilai kerjasama, toleransi,

kebersihan, kearifan lokal, san kegamaan.
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Nilai-nilai ini yang akan meningkatkan kualitas
potensi dari suatu daerah

Potensi-potensi tersebut berguna untuk
peserta didik dalam hal pelestraian
keunggulan lokal. Kegiatan yang berfokus pada
pelestarian potensi dapat mendorong siswa
untuk mengembangkan kepedulian terhadap
keunggulan yang ada di daerah mereka,
sehingga mampu meningkatkan keterampilan
hidup berupa kepedulian terhadap potensi
lokal. Ilmu biologi memiliki peran kepada
siswa terhadap keberagaman potensi dari
suatu daerah dan wupaya pelestariannya
(Yokhebed, 2016). Dengan penggunaan media
pembelajaran yang berbasis potensi lokal,
dapat menarik kepedulian siswa dalam upaya
pelestarian  daerah, sehingga kegiatan
pembelajaran akan memberikan pemahaman
yang bermakna bagi siswa. Selain itu, kegiatan
ini diterapkan dengan menambahkan unsur
potensi lokal pada konten media penunjang

pembelajaran siswa (Sarah, 2014: 37).
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Keterkaitan muatan potensi lokal dalam
media pembelajaran akan mendorong
pembelajaran kontekstual pada peserta didik.
Selain itu, keterkaitan potensi lokal dalam
media pembelajaran akan mendorong minat
dan motivasi peserta didik dan pengembangan
keterampilan sikap untuk menggali potensinya
(Mumpuni, K, E., 2012).

Kreativitas berpikir siswa agar lebih aktif
dapat dikembangkan melalui pemanfaatan
lingkungan sekolah dan potensi lokal sebagai
sumber pembelajaran. Potensi lokal ini dapat
diolah dan dimanfaatkan dengan
mengidentifikasi sumber daya yang ada, yang
kemudian  dijadikan  sebagai = sumber
permasalahan, inspirasi, atau ide-ide yang
mendukung proses belajar mengajar. Dengan
demikian, siswa dapat terlibat secara lebih
mendalam dalam pembelajaran yang relevan
dengan situasi nyata di sekitarnya.

(Lestari,2014: 129).
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b. Ciri-ciri Potensi Lokal

Adapun ciri-ciri potensi lokal menurut

Victorino (2004) adalah sebagai berikut.

1.

Potensi lokal mencerminkan tradisi, seni
dan budaya yang khas dari suatu daerah
Potensi lokal dapat mengintegrasikan
budaya asli daerah dengan budaya luar
daerah

Potensi lokal memiliki hubungan yang erat
dengan kondisi geografis dan lingkungan
setempat, mempengaruhi bagaimana
sumber daya dapat dimanfaatkan dan
dikelola.

Potensi lokal juga meliputi keterampilan,
pengetahuan, dan kemampuan
masyarakat setempat yang dapat
berkontribusi pada  pengembangan
daerah.

Potensi lokal memiliki kemampuan untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan
serta menjaga keseimbangan sumber

daya.
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5. Curug Sewu

Curug sewu destinasi wisata air terjun yang
banyak dikunjungi wisatawan dan terletak di
Kendal, Jawa Tengah. Curug sewu memiliki potensi
lokal keanekaragaman hayati yang tinggi dengan
banyaknya hamparan tumbuhan yang tumbuh
disekitar nya. Daerah Curug Sewu merupakan
daerah tropis dengan kondisi alam pada dataran
tinggi dengan tingkat intensitas cahaya yang tinggi.
Objek wisata ini terletak di Kabupaten Kendal,
dekat dengan perbatasan kota Semarang. empat ini
menawarkan keindahan alam yang memukau,
menjadikannya salah satu destinasi wisata yang
memiliki daya tarik tersendiri bagi para
pengunjung (Priyanto, dkk., 2023).

Curug sewu berada di Kecamatan Patean,
lokasi ini dapat dijangkau sekitar 40 km dari ibu
kota Kabupaten Kendal. Curug sewu memiliki
keunikan dengan tiga tingkatan air terjun yang
menawan. Hal ini menjadikan objek wisata ini
berbeda dengan destinasi air terjun lainnya.
Pemandangannya memukau, terutama saat pagi

hari akan memanjakan mata dengan tampilan
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pelangi yang terpancar dari percikan air, sehingga
menambah daya tarik wisatawan (Purwanti,
2017).

Wilayah Curug sewu terletak diketinggian
650mdpl, yang termasuk dalam dataran tinggi.
Kawasan curug sewu dikelilingi banyak lahan
pertanian dan perkebunan buah milik warga
setempat. Selain itu, sepanjang perjalanan menuju
destinasi Curug Sewu juga dikelilingi perbukitan
dan perkebunan cengkih, sehingga dapat
memanjakan mata. Masyarakat daerah kawasan
Curug Sewu, mengandalkan potensi wilayah
dengan memanfaatkan kenakeragaman lokal

sebagai mata pencaharian (Novitalia, 2023).

6. Keanekaragaman Hayati
a. Pengertian Keanekaragaman hayati
Menurut Suyitno (2018) keanekaragaman
hayati adalah variasi dalam sebuah kehidupan.
Variasi ini meliputi berbagai macam aspek,
seperti Keanekaragaman hayati meliputi
berbagai macam aspek, seperti

keanekaragaman genetik, yang merujuk pada
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variasi gen dalam spesies; keanekaragaman
spesies, yang mencakup jumlah dan variasi
spesies yang ada; dan keanekaragaman
ekosistem, yang mencakup berbagai habitat
dan interaksi di antara spesies dalam
lingkungan tersebut.

Keanekaragaman hayati dipengaruhi oleh
dua faktor, yaitu faktor genetik dan faktor
lingkungan. Faktor genetik merupakan faktor
dari dalam, faktor ini diwariskan oleh orang
tua kepada keturunannya, sementara faktor
lingkungan terkait dengan adaptasi makhluk
hidup pada tempat tinggalnya. (Sulistyorini,
2009).

Jenis-jenis Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu keragaman tingkat gen,
tingkat spesies, dan tingkat ekosistem.

a) Keanekaragaman hayati tingkat gen
Keanekaragaman ini berada pada
tingkat yang rendah. Keanekaragaman
hayati tingkat ini merujuk pada macam-

macam gen yang terdapat pada individu,
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b)

yang mencakup perbedaan dalam DNA
antar individu. Variasi genetik ini
memungkinkan individu dalam spesies
untuk beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan, resistensi terhadap penyakit,
dan kemampuan untuk berkembang biak.
Selain itu, menurut Anshori (2009)
keanekaragaman genetik juga
berkontribusi pada pengembangan dan
pemeliharaan ekosistem yang sehat,
terutama pada pengembangan varietas
yang produktif.
Keanekaragaman hayati tingkat spesies
Menurut Subardi (2009)
Keanekaragaman hayati tingkat spesies,
mengacu pada macam-macam jenis dan
jumlah individu dalam sebuah ekosistem.
Keanekaragaman ini terjadi karena
perbedaan dari individu tersebut. Individu
ataupun organisme yang menunjukkan
adanya perbedaan pada ciri-ciri tubuhnya
menandakan adanya suatu keberagaman.

Ciri-ciri yang berbeda pada individu dari
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spesies yang berbeda lebih mudah
diidentifikasi dibandingkan dengan ciri
Khas dari suatu makhluk hidup.
Keanekaragaman hayati tingkat ekosistem

Keanekaragaman ini terjadi akibat
terjadinya kesinambungan antar makhluk
hidup dengan lingkungan sekitarnya.
Setiap ekosistem mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda, yang
menyebabkan adanya jenis flora dan fauna
bervariasi. Perbedaan ini dikenal sebagai
keanekaragaman  tingkat ekosistem.
Keanekaragaman  tingkat ekosistem
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah kondisi abiotik. Hal ini
mencakup iklim, yang meliputi suhu,
curah hujan, dan pola angin, yang semua
berkontribusi pada jenis makhluk hidup
yang dapat bertahan di suatu wilayah
(Ferdinand, 2009).

43



7. Lumut (Bryophyta)

a.

Definisi Lumut

Tumbuhan  lumut atau  bryophyta
merupakan anggota divisi dari tumbuhan
tingkat rendah. Bryophyta berasal dari kata
“bryon” artinya lumut dan “phyton” berarti
basah atau lembap. Tumbuhan ini memiliki ciri
khas berupa struktur tubuh yang sederhana
dan rendah, biasanya hanya mencapai
beberapa sentimeter tingginya. Lumut
biasanya ditemukan di lingkungan yang
lembap, seperti hutan, tepi sungai, atau area
basah lainnya (Lukitasari, 2018).

Lumut memiliki ciri khas yaitu tidak
mempunyai  sistem  pembuluh. Secara
morfologis lumut terbagi menjadi tiga bagian,
yang terdiri dari talus, gametofit, dan sporofit.
Talus adalah struktur yang menyerupai daun,
yang berfungsi untuk menyerap air dan sinar
matahari. Gametofit adalah fase dominan
dalam siklus hidup lumut, yang menghasilkan

gamet (sel reproduksi) untuk reproduksi
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seksual, dan sporofit yang menghasilkan spora
untuk reproduksi aseksual (Nadhifah, 2017).
Siklus Hidup Lumut

Siklus hidup melibatkan dua tahap utama:
gametofit dan sporofit. Proses ini dimulai
ketika spora berkecambah menjadi gametofit,
yang melakukan fotosintesis dan
menghasilkan  gamet.  Setelah  terjadi
pembuahan antara sel telur dan sperma,
terbentuklah zigot yang berkembang menjadi
sporofit. Sporofit ini kemudian memproduksi
spora di dalam sporangium, yang selanjutnya
dilepaskan untuk memulai siklus hidup yang

baru (Fuller and Carothers, 1994).
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Gambar 2. 2 Metagenesis Tumbuhan Lumut
(Hallingback, 2000)

Reproduksi Lumut
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Reproduksi lumut dapat terjadi secara
seksual dan aseksual. Pada proses seksual,
menghasilkan gametangium yang
menghasilkan ovum dan sperma. Setelah
pembuahan, sel telur dan sperma bergabung
untuk  membentuk zigot yang akan
berkembang menjadi sporofit. Sporofitini akan
tumbuh dari gametofit dan menghasilkan
spora yang dapat berkecambah menjadi
protonema, melanjutkan siklus hidup. Pada
reproduksi aseksual dapat terjadi melalui
spora yang terbentuk di dalam kapsul atau
dengan cara fragmentasi, di mana bagian-
bagian dari lumut yang terputus dapat tumbuh

menjadi individu baru (Campbell, 2012)

Sporofit dewasa | \\ otak spora
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Gambar 2. 3 Reproduksi Lumut (Campbell,
2012)
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d. Habitat Lumut

Tumbuhan lumut umumnya ditemukan
ditempat yang lembab, seperti hutan, tepi
sungai, dan daerah basah lainnya. Lumut
menyukai  lingkungan  yang  memiliki
kelembapan tinggi, karena mereka tidak
memiliki sistem akar yang efektif untuk
menyerap air dari tanah. Selain itu, lumut juga
dapat tumbuh di berbagai substrat, termasuk
batu, tanah, dan bahkan permukaan pohon.
Meskipun sebagian besar lumut lebih
menyukai tempat teduh, beberapa spesies
dapat beradaptasi dan tumbuh di lokasi yang
mendapatkan sinar matahari langsung.
Keberadaan lumut di berbagai habitat ini
menunjukkan kemampuan mereka untuk
beradaptasi dan bertahan dalam kondisi yang

bervariasi. (Indah, 2009).
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€.

Gambar 2. 4 Habitat Lumut (Dokumentasi
Pribadi)

Faktor-Faktor Pertumbuhan Lumut
Lumut termasuk tumbuhan yang memiliki
klorofil dan hidup bergantung dengan keadaan
substrat dan kondisi lingkungan. Faktor
lingkungan yang mendukung kehidupan lumut
biasanya memiliki, kelembaban yang tinggi,
suhu dan intensitas cahaya yang baik
(Windadri, 2014).
a) Substrat
Komponen ini menjadi satu
komponen paling penting bagi
kehidupannya, yang menyediakan
lingkungan yang mendukung bagi

kelangsungan hidup mereka. Contoh
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b)

substrat yang dibutuhkan lumut, seperti
kulit pohon yang tua, tanah dan batu-
batuan. Permukaan substrat ini akan
membantu spora untuk berkecambah dan
penunjang kebutuhan tempat hidupnya
(Nunik, 2011).
Cahaya

Pasokan Cahaya digunakan untuk
proses fotosintesis yang akan berperan
dalam  proses pertumbuhan dan
perkembangan. Kebutuhan cahaya
diperlukan oleh lumut harus sesuai,
apabila intensitas cahaya terlalu tinggi
akan menyebabkan proses penguapan
secara berlebihan, akibatnya kelembaban
berkurang dan menyebabkan kekeringan
(Windadri, 2009).
Suhu dan kelembaban

Suhu memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan lumut.
Lumut umumnya tumbuh dengan baik
pada suhu yang sejuk hingga sedang,
biasanya antara 15°C hingga 25°C. Suhu
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yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
dehidrasi pada lumut, karena mereka
bergantung pada kelembaban lingkungan
untuk menyerap air. Sebaliknya, suhu yang
terlalu rendah dapat memperlambat
proses fotosintesis dan metabolisme
lumut, sehingga menghambat
pertumbuhannya (Glime, 2017).
Kelembaban merupakan faktor
penting yang mempengaruhi
pertumbuhan lumut. Lumut termasuk
tumbuhan non-vaskular yang tidak
memiliki jaringan pengangkut air seperti
tumbuhan lainnya, sehingga mereka
sangat bergantung pada kelembaban di
lingkungan sekitarnya untuk memenuhi
kebutuhan air. Di lingkungan yang lembab,
lumut dapat menyerap air langsung
melalui seluruh permukaan tubuhnya,
Sebaliknya, di kondisi yang terlalu kering,
pertumbuhan lumut akan terhambat,
bahkan dapat mengalami dormansi untuk

bertahan hidup. (Wati, 2016).
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f.

d) pH tanah
Tumbuhan ini memiliki sensitifitas yang
tinggi terhadap pH. Keadaan lingkungan
dengan pH yang sesuai, akan mendukung
pertumbuhan lumut. Kondisi lingkungan
dengan pH yang tidak stabil akan
mempengaruhi aktifitas metabolisme
lumut, sehingga pertumbuhannya tidak
maksimal. Kisaran pH yang cocok untuk
petumbuhan lumut yaitu 4,9-8,3 (Glime,
2017).

Jenis-jenis Lumut

Lumut dikelompokkan menjadi tiga kelas,

yaitu lumut hati, lumut daun dan lumut tanduk.

1) Lumut hati

Lumut hati, atau yang dikenal dengan

nama ilmiah “Marchantiophyta”, adalah
kelompok tumbuhan non-vaskular yang
termasuk dalam divisi bryophyta. Ciri khas
dari lumut hati adalah bentuk daun yang
datar dan sering kali menyerupai hati.
Beberapa spesies dari kelas lumut hati

dimanfaatkan sebagai obat-obatan, karena
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memiliki kandungan senyawa aktif
(Campbell, 2012).

Struktur tubuh lumut hati terdiri dari
beberapa bagian yang unik dan berbeda
dari tumbuhan lain. Bagian utama dari
lumut hati adalah talus, yang berbentuk
datar dan menyerupai hati. Pada bagian
bawah talus, terdapat rizoid sebagi

penyerapan air (Campbell, 2012)

Gambar 2. 5 Struktur Tubuh Lumut Hati
(Raven, 2008)

2) Lumut Daun
Lumut daun adalah jenis tumbuhan
lumut yang tidak memiliki pembuluh dan

umumnya dikenal sebagai tumbuhan
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lumut sejati. Mereka dapat hidup di tanah
gundul dan gersang, bahkan di tanah
berpasir. Lumut daun memiliki
kemampuan untuk menyerap dan
menahan air dalam jumlah yang cukup
lama. Selain itu, lumut daun tumbuh secara
berkelompok dilingkungan yang lembab
seperti batang pohon dan bebatuan
(Campbell, 2012)

Lumut daun memiliki struktur yang
terdiri dari rizoid, yang berfungsi untuk
menempel pada substrat. Bagian utama
lumut daun adalah gametofit, yang
biasanya terdiri dari batang kecil dan daun-
daun yang tersusun secara spiral. Daun
lumut daun umumnya tipis dan memiliki
permukaan yang luas. Reproduksi lumut
daun dapat terjadi secara seksual melalui
spora, serta secara aseksual menggunakan
kuncup yang disebut gemma (Lukitasari,

2018).
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(n v./ sporahgium—*spomﬁt

gametofit

Gambar 2. 6 Struktur Tubuh Lumut Daun
(Lukitasari, 2018)

3) Lumut tanduk
Lumut tanduk, yang dikenal dalam istilah
ilmiah sebagai "Anthocerotophyta,”
merupakan  salah  satu  kelompok
tumbuhan bryophyta yang memiliki ciri
khas berupa bentuknya yang mirip dengan
tanduk. Lumut tanduk memiliki struktur
tubuh yang sederhana, dengan thallus yang
datar dan dapat tumbuh hingga beberapa
sentimeter. Ciri khas dari lumut tanduk
adalah sporofitnya yang berbentuk
silindris dan dapat tumbuh cukup tinggi,
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berfungsi untuk menghasilkan spora

(Lukitasari, 2018).

Gambar 2. 7 Lumut Tanduk (Samudera,
2022)

Adapun Unity Of Science pada penelitian ini
terdapat pada QS. Al-An’am Ayat 99:

RSN NS SRR P
5505 D158 Gl £ 50 3 LS TR U A 2 2 1k
B 31 GRS 785 AR S O350 ST i
D05l YB3 0%

Artinya:
“Dan Dialah yang menurunkan air dari

langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala
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macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang
menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang
kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai,
dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang
tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu
berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi orang-orang yang beriman.”

Menurut Al-Jazairi (2007), Surat Al-An’am
ayat 99 mengungkapkan bahwa Allah menurunkan
hujan dan menumbuhkan berbagai jenis
tumbuhan dengan beraneka warna, rasa, aroma,
dan keistimewaannya. Firman Allah ini merupakan
penegasan dari ucapan Nabi Musa dan sebuah
peringatan bagi penduduk Mekkah yang belum
mengenal Allah serta hak-haknya dalam tauhid.
Dengan diturunkannya air hujan dan pertumbuhan
beragam tumbuhan yang menjadi sumber

makanan bagi manusia dan hewan, terdapat tanda-
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tanda kekuasaan Allah, pengetahuan yang

bijaksana, dan kasih sayangnya.

Capaian Pembelajaran

Adapun capaian pembelajaran fase E kelas X pada

materi keanekaragaman hayati, antara lain:

1. Siswa mampu menganalisis berbagai jenis
organisme dan peranannya dalam ekosistem,
serta memahami hubungan antarorganisme
dengan tepat.

2. Siswa mampu mengevaluasi pentingnya
keanekaragaman hayati dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dan dampaknya
terhadap kehidupan manusia dengan tepat.

3. Siswa mampu mengidentifikasi faktor-faktor
yang mengancam keanekaragaman hayati dan
cara-cara pelestariannya.

4. Siswa mampu menyusun proyek penelitian
sederhana mengenai keanekaragaman hayati
di lingkungan sekitar, termasuk pengamatan

dan pelaporan data dengan benar.
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B. Kajian Penelitian Relevan

Penelitian pengembangan ini menggunakan beberapa

kajian penelitian yang relevan sebagai berikut:

1) Dawam (2021) dalam Penelitian yang berjudul
"Ensiklopedia Keanekaragaman Capung sebagai
Sumber Belajar Biologi Kelas X" menggunakan
pendekatan pengembangan (Research and
Development/R&D) dengan model ADDIE. Pada
tahap desain, ensiklopedia dikembangkan
menggunakan Microsoft Word 2010. Selanjutnya,
pada tahap pengembangan, dilakukan validasi
oleh ahli materi, ahli media, serta guru biologi.
Setelah itu, pada tahap implementasi, dilakukan
uji coba produk ensiklopedia kepada 30 siswa
dalam skala terbatas untuk menilai kelayakannya.
Namun, penelitian ini tidak sampai pada tahap
evaluasi. Hasil dari validasi dan uji lapangan
menunjukkan bahwa ensiklopedia tersebut
memperoleh persentase sebesar 85,61%, yang
menandakan bahwa produk tersebut layak
digunakan sebagai sumber belajar biologi untuk

siswa SMA/MA kelas X.
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2)

3)

Fitria (2020) dalam Penelitian yang berjudul
"Keanekaragaman Tumbuhan Lumut (Bryophyta)
di Kawasan Tahura Pocut Meurah Intan
Kabupaten Aceh Besar sebagai Sub Materi
Pendukung Pembelajaran Bryophyta di SMAN 1
Lembah Seulawah" menggunakan metode survei
eksploratif yang dilakukan di kawasan Taman
Hutan Raya (Tahura) Pocut Meurah Intan,
Kecamatan Lembah Seulawah. Hasil dari
penelitian ini dimanfaatkan sebagai bahan ajar
bagi siswa SMA Negeri 1 Lembah Seulawah.
Berdasarkan  penelitian  tersebut, tingkat
keanekaragaman lumut (Bryophyta) yang ada di
kawasan Tahura Pocut Meurah Intan termasuk
dalam kategori sedang, dengan nilai indeks
keanekaragaman sebesar A=2,5113.

Orsida (2021) dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan Buku pintar Berbasis QR CODE
Materi Biodiversitas Bryophyte Untuk Melatih
Literasi sains Siswa SMA/MA”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian pengembangan
(Research and Development). Teknik

pengambilan sampel yang digunakan adalah
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4)

simple random sampling. Populasi penelitian
terdiri dari siswa kelas X MIPA di SMA N 1 Boja,
dengan total 180 siswa, dan sampel yang diambil
adalah 30 responden dari kelas yang sama, dipilih
secara acak. Penelitian dilakukan di SMA N 1 Boja,
yang berlokasi di Kabupaten Kendal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan dinilai layak, dengan persentase
penilaian dari ahli materi sebesar 80,95%, dari
ahli media sebesar 91,63%, dan respon dari siswa
sebesar 86%

Suryani (2022) dalam penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas X
SMA/MA di Ngaliyan”. Penelitian ini menggunakan
metode Mix Method. Hasil penelitian mendapat
persentase pada aspek pengetahuan sebesar 57%
dengan kategori kurang, aspek kompetensi
didapatkan persentase 56% dengan Kkategori,
kurang, aspek konteks didapatkan persentase
39% dengan kategori kurang sekali dan aspek
sikap didapatkan persentase 82% dengan

kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan
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5)

bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas X
SMA/MA di Ngaliyan tergolong rendah.

Rahmadani et al. (2018) dalam penelitian yang
berjudul “Profil Keterampilan Literasi Sains Siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Karanganyar”.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
yang menggunakan metode survei. Hasil yang
didapatkan menunjukkan kategori rendabh,
dengan rata-rata persentase skor sebesar 52,22%,
terkait keterampilan literasi sains siswa kelas X,
XI, dan XII di salah satu SMA swasta di
Karanganyar. Rendahnya hasil ini disebabkan oleh
kurangnya latihan soal yang berhubungan dengan
penarikan kesimpulan, sehingga penguasaan
siswa dalam hal tersebut masih terbatas.
Perbedaan utama penelitian ini terletak pada
populasi yang digunakan, di mana penelitian
tersebut melibatkan siswa kelas X, XI, dan XII,
sedangkan peneliti hanya menggunakan populasi
dari kelas X SMA/MA. Namun, kesamaannya
terdapat pada metode survei yang diterapkan

untuk mengukur literasi sains siswa.
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C. Kerangka berpikir

[ Tantangan Abad 21 ]

1

[ Pentingnya literasi sains bagi siswa ]

1

Kurangnya media pembelajaran yang disediakan di
sekolah dan penerapan literasi sains yang belum
diterapkan di sekolah.

1

Solusi dalam mengembangkan media pembelajaran
inovatif yang memuat literasi sains untuk melatih
keterampilan literasi sains dan menguji efektifitas
media pembelajaran berliterasi sains.

1

“Pengembangan e-Ensiklopedia Berbasis Potensi
Lokal Di Curug 